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ABSTRAK 
       Infeksi demam berdarah adalah sekelompok penyakit yang disebabkan oleh virus demam berdarah pada 

manusia. Penyakit ini terbagi menjadi Demam Dengue (DD), Demam Berdarah Dengue (DBD), dan Expanded 

Dengue Syndrome (EDS). Virus dengue ini termasuk dalam kelompok virus yang ditularkan melalui arthropoda, 

genus Flavivirus, famili Flaviviridae. Pada tahun 2018 jumlah kasus demam berdarah di Indonesia berjumlah 

sebanyak 65.602 dengan Angka Fatalitas Kasus (CFR) sebesar 0,71%, artinya terdapat 467 kematian per tahun 

atau 1,3 per hari. Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk melihat ada atau tidaknya jentik nyamuk pada setiap 

Tempat Penampungan Air (TPA) dan juga bertujuan untuk mengendalikan penyakit demam berdarah. Pengabdian 

ini menggunakan metode pengambilan sampel jentik nyamuk Aedes aegypti di TPA milik warga. Hasil yang 

didapatkan dari pengabdian ini menyatakan bahwa kesadaran sebagian masyarakat akan pentingnya gerakan 

PSN (Pemberantasan Sarang Nyamuk) cukup baik, namun yang masih menjadi permasalahan di sini yaitu 

kurangnya pengetahuan dan pemahaman masyarakat terhadap penerapan langkah 3M Plus yang merupakan 

langkah utama dari gerakan tersebut. 

 

Kata Kunci: Survey Larva, Nyamuk Aedes Aegypti, Penyuluhan 

 

ABSTRACT 
Dengue fever infection is a group of diseases caused by the dengue fever virus in humans. This disease is 

divided into Dengue Fever (DD), Dengue Hemorrhagic Fever (DBD), and Expanded Dengue Syndrome (EDS). 

This dengue virus belongs to the group of viruses that are transmitted through arthropods, the genus Flavivirus, 

family Flaviviridae. In 2018, the number of dengue fever cases in Indonesia was 65,602 with a Case Fatality Rate 

(CFR) of 0.71%, meaning there were 467 deaths per year or 1.3 per day. This service activity aims to see whether 

or not there are mosquito larvae in each Air Storage Site (TPA) and also aims to control dengue fever. This service 

uses a sampling method for Aedes aegypti mosquito larvae in residents' landfills. The results obtained from this 

service indicate that some people's awareness of the importance of the PSN (Mosquito Nest Eradication) movement 

is quite good, but what is still the problem here is the lack of public knowledge and understanding of the 

implementation of the 3M Plus steps which are the main steps of the movement. 
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PENDAHULUAN 

Demam berdarah masih menjadi 

ancaman serius bagi kesehatan masyarakat, 

terutama di daerah tropis. Meskipun banyak 

orang sudah mulai waspada, kasus demam 

berdarah masih sering terjadi. Untuk mengatasi 

masalah ini, kita perlu terus memberikan edukasi 

kepada masyarakat tentang cara mencegah 

penyakit ini. Dengan begitu, diharapkan jumlah 

penderita demam berdarah dapat semakin 

berkurang (Sutriyawan et al., 2024).  

Berdasarkan hasil pengamatan dan 

diskusi di Desa Jipangan, ditemukan bahwa 

kesadaran masyarakat akan pentingnya 

mencegah demam berdarah sudah cukup baik. 

Sayangnya, pengetahuan mereka tentang cara-

cara yang efektif untuk memberantas sarang 

nyamuk, terutama langkah 3M Plus, masih 

terbatas. Hal ini terlihat dari hasil survei yang 

menunjukkan bahwa banyak warga yang belum 

memahami sepenuhnya pentingnya kegiatan 

pemberantasan dan pencegahan demam 

berdarah. 

TUJUAN DAN MANFAAT 

Kegiatan ini bertujuan untuk 

memberikan edukasi kepada masyarakat tentang 

demam berdarah secara komprehensif. Dengan 

pemahaman yang baik, diharapkan masyarakat 

dapat berperan aktif dalam memberantas sarang 

nyamuk dan menciptakan lingkungan yang sehat 

dan bebas dari penyakit. 

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Metode pengumpulan data dalam 

kegiatan ini adalah dengan melakukan sampling 

jentik nyamuk Aedes aegypti pada berbagai jenis 

tempat penampungan air di lima rumah warga. 

Sampel jentik yang diperoleh akan diidentifikasi 

jenisnya di laboratorium. Data hasil identifikasi 

akan disajikan dalam bentuk tabel distribusi 

frekuensi untuk menganalisis hubungan antara 

jenis tempat penampungan air dengan jenis 

nyamuk yang ditemukan. 

HASIL DAN DISKUSI 

Kegiatan ini dilaksanakan pada hari 

Sabtu, 28 Oktober 2023 berlangsung pada pukul 

07.00 WIB – 10.30 WIB. Kegiatan ini diikuti 

oleh lima rumah di RT 03 RW 01 Dusun 

Karangkepoh, Desa Jipangan, Kecamatan 

Banyudono, Kabupaten Boyolali. Warga yang 

mengikuti sesi wawancara dan pengisian 

kuesioner berusia antara 19-58 tahun. 

Pelaksanaan kegiatan penyuluhan dengan tema 

“Survey Larva Dan Penyuluhan Keluarga 

Tentang Pembasmian Jentik Nyamuk Sebagai 
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Upaya Pencegahan DBD Di Banyudono-

Boyolali” secara umum berjalan dengan efektif, 

lancar, tertib, serta antusias untuk mengajukan 

pertanyaan saat sesi tanya jawab dibuka.  

Melalui sesi wawancara dan pengisian 

kuesioner, diperoleh data mengenai pengetahuan 

dan perilaku masyarakat terkait pencegahan 

demam berdarah. Hasil pemeriksaan terhadap 

tempat-tempat penampungan air di kelima rumah 

tersebut menunjukkan tidak ditemukannya jentik 

nyamuk Aedes aegypti. Hal ini menunjukkan 

bahwa upaya sosialisasi yang dilakukan telah 

memberikan dampak positif pada kesadaran 

masyarakat. 

Tabel 1. Hasil Pengisian Kuesioner 

Pertanyaan Frekuensi 

Jawaban 

Apakah menggunakan bubuk 

pembunuh larva nyamuk 

(temefos/abate)? 

• Ya 

• Tidak  

 

 

 

1 

4 

Apakah [rumah tangga] pernah 

dilakukan fogging / pengasapan? 

• Ya 

• Tidak  

 

 

 

3 

2 

Apakah [rumah tangga] 

menggunakan insektisida rumah 

tangga, dalam pengendalian 

nyamuk? 

• Ya 

• Tidak  

 

 

 

 

3 

2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 2. Hasil Pemeriksaan Lokasi Di Rumah 

Pertanyaan Frekuensi 

Jawaban 

Jenis Tempat Penampungan Air 

(TPA)  

• Bak 

• Ember 

• TPA Kulkas 

• Toren Air 

• Pot 

 

 

4 

1 

1 

1 

3 

Bahan Tempat Penampungan Air 

(TPA)  

• Semen 

• Plastik 

 

 

4 

1 

Warna Tempat Penampungan 

Air (TPA)? 

• Gelap 

• Terang  

 

 

2 

3 

Letak Tempat Penampungan Air 

(TPA)? 

Dalam 

Rumah 

Keberadaan Telur Nyamuk 0 

Keberadaan Larva Nyamuk 0 

Keberadaan Pupa Nyamuk 0 

 

Analisis data menunjukkan bahwa 

tingkat kesadaran masyarakat mengenai 

pentingnya menjaga kebersihan lingkungan 

sebagai upaya pencegahan Demam Berdarah 

Dengue (DBD) cukup tinggi (Tansil et al., 2021). 

Hal ini terlihat dari hasil survei yang 

menunjukkan tidak adanya ditemukannya vektor 

nyamuk di area pemukiman. Namun, masih 

terdapat sejumlah individu yang kurang 

konsisten dalam menerapkan perilaku hidup 

bersih, terutama dalam hal pemeriksaan 

kebersihan tempat penampungan air. Upaya 

edukasi melalui poster dan penjelasan yang 

santun terus dilakukan untuk meningkatkan 

kesadaran masyarakat (Nurdin & Zakiyuddin, 

2018). 
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Gambar 1. Poster Edukasi Cegah DBD Dengan 

3M Plus 

 

Hasil penelitian sebelumnya 

mengindikasikan adanya korelasi yang signifikan 

antara kondisi lingkungan yang tidak bersih 

dengan peningkatan risiko kejadian Demam 

Berdarah Dengue (DBD). Nurdin et al., (2018) 

melaporkan bahwa lingkungan yang kurang baik 

dapat meningkatkan risiko kejadian DBD sebesar 

2,9 kali. Selain itu, Apriyani et al., (2017) 

menemukan bahwa kualitas tempat 

penampungan air yang buruk merupakan faktor 

risiko yang signifikan terhadap kejadian DBD 

(Sutriyawan et al., 2024). Novrita et al., (2017) 

juga menjelaskan bahwa pakaian bekas pakai 

yang digantung di dalam rumah dapat menjadi 

tempat peristirahatan yang ideal bagi nyamuk 

Aedes aegypti karena adanya zat amino pada 

keringat manusia yang menarik nyamuk (Novrita 

et al., 2017). 

Demam berdarah merupakan penyakit 

yang kompleks dan dipengaruhi oleh berbagai 

faktor. Untuk mencegah penyakit ini, diperlukan 

upaya yang komprehensif, mulai dari menjaga 

kebersihan lingkungan, menerapkan program 

3M, hingga meningkatkan pengetahuan 

masyarakat tentang penyakit demam berdarah. 

Selain 3M (Menguras, Menutup, 

Memanfaatkan), terdapat upaya tambahan yang 

dapat dilakukan untuk mencegah demam 

berdarah, yaitu 3M Plus. Program ini mencakup 

berbagai kegiatan seperti menabur bubuk 

larvasida, menggunakan obat nyamuk, dan 

menanam tanaman pengusir nyamuk. Dengan 

menerapkan 3M Plus secara konsisten, kita dapat 

menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan 

sehat, sehingga risiko penularan penyakit demam 

berdarah dapat diminimalisir (Ariyanto et al., 

2020). 

Hasil penelitian menunjukkan adanya 

hubungan yang signifikan antara tingkat 

pengetahuan masyarakat dengan kejadian 

Demam Berdarah Dengue (DBD). Novrita et al., 

(2017) melaporkan bahwa responden dengan 

tingkat pengetahuan yang rendah memiliki risiko 
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5 kali lebih tinggi untuk mengalami kejadian 

DBD. 

Senada dengan temuan tersebut, 

Novitasari (2017) juga menemukan bahwa 

responden dengan kategori pengetahuan yang 

tidak baik memiliki risiko 4,5 kali lebih besar 

untuk mengalami kejadian DBD pada anak. 

Selain itu, penelitian ini juga mengindikasikan 

bahwa responden dengan latar belakang 

pendidikan di bawah SMA cenderung memiliki 

pemahaman yang kurang optimal mengenai 

upaya pencegahan DBD (Novrita et al., 2017). 

Praktik 3M yang kurang baik memiliki 

faktor risiko penyebab DBD 3,986 kali lebih 

tinggi dibandingkan dengan kelompok yang 

sering mengadakan praktik 3M. Banyaknya 

lingkungan yang mendukung perkembangan 

jentik maka akan semakin banyak nyamuk dan 

mempermudah terjadinya kontak antara manusia 

dan nyamuk aedes sehingga memiliki risiko yang 

tinggi erinfeksi DBD (Nurdin & Zakiyuddin, 

2018). 

Program abatisasi merupakan salah satu 

upaya yang efektif dalam mencegah penularan 

penyakit demam berdarah. Meskipun masih ada 

sebagian masyarakat yang ragu-ragu, namun 

perlu dijelaskan bahwa penggunaan abate yang 

tepat tidak akan membahayakan kesehatan 

manusia maupun hewan. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan sosialisasi secara intensif kepada 

masyarakat mengenai manfaat dan keamanan 

penggunaan abate (Kirstein et al., 2023). 

Berdasarkan data yang diperoleh, 

sebanyak 91,7% responden di Desa Banyudono 

telah menggunakan abate untuk mencegah 

perkembangbiakan nyamuk Aedes aegypti. Hal 

ini menunjukkan bahwa sebagian besar 

masyarakat di desa tersebut telah menerapkan 

upaya pengendalian vektor secara aktif 

(Ebnudesita & Prasetyo, 2021). 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa 

sebagian responden yang tidak menggunakan 

abate beralasan bahwa mereka selalu menguras 

bak mandi secara rutin. Kurangnya pemahaman 

mengenai manfaat abate menjadi salah satu 

faktor penyebab rendahnya penggunaan abate. 

Perlu diketahui bahwa tempat penampungan air 

berwarna gelap merupakan tempat yang disukai 

nyamuk untuk bertelur. Namun, dengan 

melakukan pengurasan secara benar, yaitu 

mengganti air dan menyikat dinding tempat 

penampungan air menggunakan sabun, maka 

risiko terjadinya infestasi jentik nyamuk dapat 

diminimalisir. 
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Pengetahuan yang memadai mengenai 

temephos merupakan faktor kunci dalam 

meningkatkan praktik penggunaan temephos 

yang benar. Seperti yang diteliti oleh Cahyati 

(2019), pengetahuan yang baik akan 

meminimalisir risiko penggunaan temephos yang 

tidak sesuai dengan anjuran, sehingga dapat 

meningkatkan efektivitas dalam upaya 

pengendalian vektor nyamuk. 

Pengetahuan tentang abate sangat 

penting untuk mendorong masyarakat 

menggunakannya. Namun, selain pengetahuan, 

faktor lain seperti persepsi keamanan dan 

ketersediaan abate juga perlu diperhatikan. 

Banyak masyarakat yang masih ragu akan 

keamanan abate dan kesulitan dalam 

mendapatkannya. Oleh karena itu, perlu 

dilakukan upaya untuk meningkatkan 

pengetahuan masyarakat tentang abate, serta 

memastikan ketersediaan abate yang mudah 

diakses (Kirstein et al., 2023). 

Berdasarkan hasil survei, peran tokoh 

masyarakat dalam meningkatkan kesadaran 

masyarakat akan pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan, khususnya terkait pengelolaan 

tempat penampungan air, masih kurang optimal. 

Hal ini terlihat dari rendahnya pengetahuan 

sebagian responden mengenai pentingnya 

menjaga kebersihan tempat penampungan air dan 

penggunaan abate.  

Petugas kesehatan telah berupaya 

maksimal dalam memberikan penyuluhan dan 

melakukan pemeriksaan jentik nyamuk secara 

berkala. Namun, untuk mencapai perubahan 

perilaku yang berkelanjutan, dibutuhkan upaya 

tambahan untuk meningkatkan motivasi 

masyarakat. Pasalnya, tanpa adanya motivasi 

yang kuat, sulit bagi masyarakat untuk mengubah 

kebiasaan yang telah lama tertanam (Ariyanto et 

al., 2020). Perubahan perilaku yang dilandasi 

oleh pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya 

kesehatan akan lebih berkelanjutan. Hal ini 

dikarenakan perubahan tersebut muncul dari 

kemauan diri sendiri, bukan karena adanya 

paksaan dari pihak luar (Nugraheni et al., 2023).  

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil pengabdian, dapat 

disimpulkan bahwa masyarakat Desa 

Banyudono-Boyolali memiliki kesadaran yang 

tinggi akan pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan. Penerapan metode 3M secara 

konsisten telah memberikan hasil yang sangat 

baik dalam upaya pencegahan penyakit demam 

berdarah. Hal ini menunjukkan bahwa dengan 
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kesadaran dan upaya bersama, kita dapat 

menciptakan lingkungan yang bebas dari 

ancaman penyakit. 

Untuk menjaga kesehatan dan 

keselamatan masyarakat, diharapkan warga Desa 

Banyudono-Boyolali dapat terus meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya menjaga kebersihan 

lingkungan. Dengan menjaga kebersihan rumah 

dan lingkungan sekitar, khususnya di sekitar 

sumber air seperti sungai, maka risiko terjadinya 

wabah penyakit, seperti demam berdarah, dapat 

dicegah. 
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